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1. Deskripsikanlah peralatan Craig dengan Bahasa Anda sendiri. 
Jawab
Suatu bejana yang dihubungkan dengan saluran keluar dari satu bejana mengalir ke saluran bejana berikutnya. Setiap bejana terdiri dari dua ruang yang terhubung satu sama lain.
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2. Deskripsikanlah proses dalam mesin Craig dalam Gambar 3-6. 
Jawab
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Pada gambar diatas ditunjukan bahwa benjana telah dberi nomor 0-3, yang mana setiap bejana memiliki ukuran yang sama dan pada awalnya telah diisi setengahnya dengan pelarut yang lebih berat(solvent s). PAda gambar diperlihatkan juga adanya katup penghubung antara bejana satu dengan bejana yang lainnya, yang memungkinkan perpindahan pelarut yang berada pada bagian atas berpindah jika diinginkan.
Percampuran tidak diperbolehkan selama transfer, ada atau tidaknya zat terlarut dalam campuran tidak penting karena zat terlarut harus bersifat independent dari yang lain. Secara aritmatika sederhana, jika kita mengasumsikan bahwa setiap fase menempati setengah volume bejana dan Kp zat terlarut adalah 1.
Prosesnya kita masukan zat terlarut yang sudah dilarutkan dibagian pertama pelarut yang lebih ringan (solvent M) dalam bejana 0. Setelah keseimbangan setengah dari zat terlarut berada difase atas dan setengah lagi difase bawah (s) dilapiskan atas(solvent M). Kemudian dipindahkan ke bejana 1 dan bagian baru pelarut M dipindahkan ke bejana 0. Setelah ekuilibrasi ¼ zat terlarut sekarang ditemukan disetiap fase dari bejana 0 dan 1.
Selanjutnya pelarut M dibejana 0 dan 1 dipindahkan ke bejana 1 dan 2 masing-masing bersama dengan batch baru pelarut M kebejana 0. Sehingga sekarang setelah ekuilibrasi 1/8 zat terlarut ditemukan disetiap fase dari bejana 0 dan 2, dan ¼ zat terlarut ditemukan dari bejana 1.

3. Deskripsikanlah successive distribusi zat terlarut dalam proses Craig (Gambar 3-7)
Jawab
[image: ]

Kita tau bahwa KD = 1 dan V Mula-mula, komposisi bejana 0 adalah ½ pelarut M dan ½ pelarut S. Setelah dilakukan transfer yang pertama, komposisi bejana 0 pada pelarut M dan S sebesar ¼ , komposisi pada bejana 1 pada pelarut M dan S sebesar ¼ . Pada transfer yang kedua, komposisi bejana 0 pada pelarut M dan S sebesar 1 pada pelarut M dan S sebesar ¼, komposisi pada bejana 2 pada pelarut M dan S sebesar 1/8. Pada transfer yang ketiga, komposisi bejana 0 S sebesar 1/16 , komposis Pada transfer yang keempat, komposisi bejana 0 dan 4 pada pelarut M dan S sebesar 1/32 , komposisi pada bejana 1 dan 3 pada pelarut M dan S sebesar 1/8, komposisi pada bejana 2 sebesar 3/16
Angka dalam table adalah istilah yang berurutan dari ekspansi binomial (p+q), yaitu:
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Dimana p adalah fraksi total zat terlarut di fasa s di bejana apapun dan q adalah fraksi total zat terlarut di fasa M dari bejana yang sama dan n adalah jumlah transfer.
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Hundreds of these assemblies can be mounted side by side or in banks, and all of
them rocked and rotated simultaneous| y by a motor timed to'_operatc as indicated.
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The Craig Process. The Craig machine has been a very b werful and practical
tool in biochemistry for extremely difficult separations
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3-5 THE CRAIG METHOD OF MULTIPLE EXTRACTION oY, I 3
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] Figure 3-6  Apparatus for the ideal Craig process.
f 3 usea schematic representation of the machine shown in Figure 3-6. ‘Eonsider a
2 series of vessels numbered consecutively from 0. Each vessel is of the same size

and is init.ially half ﬁlleq with the heavier solvent to be used (solvent‘S ). There is
also a series of connecting tubes and valves so that the solvent to be contained in
the upper half of the vessels can be transferred from one vessel to the next when
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Figure 3-7 Successive distribution of solute in the Craig process. Fraction of total solute in each
* layer of each vessel for Kp =1 and Vi = Vs.
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